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ABSTRAK 

Pendahuluan: Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan strategi pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan kualitas konsumsi pangan pada peserta didik, namun 

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh tingkat daya terima makanan oleh siswa.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi gizi terhadap daya 

terima makanan pada program MBG di SMP Negeri 36 Makassar. Bahan dan Metode: 

Penelitian menggunakan desain quasi-experimental two-group pretest–posttest dengan 

61 siswa yang dipilih melalui cluster random sampling. Daya terima makanan diukur 

menggunakan metode Comstock, dan data dianalisis menggunakan paired sample t-test 

serta independent sample t-test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor daya terima pada beberapa komponen makanan setelah intervensi. 

Namun, peningkatan tersebut tidak signifikan secara statistik pada makanan pokok 

(p=0,452), lauk hewani (p=0,801), sayuran (p=0,053), dan buah (p=0,103). Sebaliknya, 

terdapat peningkatan signifikan pada daya terima lauk nabati pada kelompok intervensi 

(p<0,001) dibandingkan dengan kelompok kontrol (p=0,002). Kesimpulan: Edukasi 

gizi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan daya terima lauk nabati, namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komponen makanan lainnya. Perlu integrasi edukasi 

gizi, perbaikan kualitas menu, serta strategi peningkatan daya tarik makanan bagi siswa. 

 

Kata kunci: Edukasi Gizi, Daya Terima Makanan, Sisa Makanan, Makanan Bergizi 

Gratis 

 

ABSTRACT 

Introduction: The Free Nutritious Meals Program (MBG) is an Indonesian government 

strategy to improve the quality of food consumption among students, but its success is 

greatly influenced by the level of food acceptance by students. Aim: This study aims to 

analyze the effect of nutrition education on food acceptance in the MBG program at 

SMP Negeri 36 Makassar. Methods: This study used a quasi-experimental two-group 

pretest–posttest design with 61 students selected through cluster random sampling. 

Food acceptance was measured using the Comstock method, and data were analyzed 

using paired sample t-tests and independent sample t-tests. Results: The results showed 

an increase in acceptance scores for several food components after the intervention. 

However, the increase was not statistically significant for staple foods (p=0.452), 

animal-based side dishes (p=0.801), vegetables (p=0.053), and fruits (p=0.103). 
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Conversely, there was a significant increase in the acceptability of plant-based side 

dishes in the intervention group (p<0.001) compared to the control group (p=0.002). 

Conclusion: Nutrition education had a significant effect on increasing the acceptability 

of plant-based side dishes, but did not have a significant effect on other food 

components. There is a need for the integration of nutrition education, improvements 

in menu quality, and strategies to make meals more appealing to students. 

 

Keywords: Nutrition Education, Food Acceptance, Food Waste, Free Nutritious Food 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada remaja masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di 

berbagai negara berkembang, termasuk Indonesia. Masa remaja merupakan periode 

pertumbuhan pesat yang ditandai dengan peningkatan kebutuhan energi dan zat gizi 

untuk mendukung perkembangan fisik, kognitif, serta fungsi metabolik tubuh. 

Ketidakseimbangan antara kebutuhan dan asupan zat gizi pada periode ini dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti kekurangan energi kronis, anemia, 

maupun gangguan pertumbuhan dan perkembangan.1  Selain itu, kebiasaan makan 

remaja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan sekolah, ketersediaan 

pangan, preferensi rasa, serta tingkat pengetahuan gizi. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan strategis untuk meningkatkan kualitas 

konsumsi pangan pada remaja. Berbagai negara telah mengembangkan program school 

feeding program sebagai intervensi gizi untuk meningkatkan status gizi, kualitas diet, 

serta prestasi belajar siswa. Program pemberian makanan di sekolah terbukti dapat 

meningkatkan konsumsi pangan bergizi dan memperbaiki status kesehatan peserta 

didik apabila dilaksanakan secara terencana dan diterima dengan baik oleh siswa.2 

Namun demikian, keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat daya 

terima makanan (food acceptance) oleh siswa. Daya terima yang rendah dapat 

menyebabkan sisa makanan yang tinggi sehingga tujuan program gizi tidak tercapai 

secara optimal.3  

Di Indonesia, pemerintah saat ini mulai mengembangkan berbagai strategi 

pemenuhan gizi melalui program pemberian makanan di sekolah, salah satunya melalui 

inisiatif Makanan Bergizi Gratis (MBG) bagi peserta didik. Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan akses terhadap pangan bergizi serta memperbaiki kualitas 

konsumsi siswa di sekolah. Meskipun demikian, implementasi program pemberian 

makanan di sekolah sering menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan 

preferensi makanan siswa, kebiasaan makan sebelumnya, serta kurangnya pengetahuan 

gizi yang mempengaruhi pilihan makanan mereka.4 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk meningkatkan keberhasilan 

program pemberian makanan di sekolah adalah melalui edukasi gizi. Edukasi gizi 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku makan individu sehingga 

mampu memilih makanan yang lebih sehat. Intervensi edukasi gizi pada remaja telah 

dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman tentang pola makan sehat serta mendorong 

konsumsi pangan yang lebih beragam dan seimbang.5 Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa pendidikan gizi berbasis sekolah dapat memperbaiki kualitas diet remaja, 

terutama dalam meningkatkan konsumsi sayur, buah, dan sumber protein nabati.6 
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Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan gizi tidak selalu diikuti oleh perubahan perilaku makan yang signifikan. 

Faktor sensorik seperti rasa, tekstur, aroma, serta kebiasaan konsumsi sebelumnya 

seringkali lebih dominan dalam menentukan penerimaan makanan oleh remaja.7 Oleh 

karena itu, meskipun edukasi gizi dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pentingnya makanan bergizi, pengaruhnya terhadap daya terima makanan yang 

disediakan di sekolah masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Di Indonesia, penelitian mengenai hubungan antara edukasi gizi dan daya terima 

makanan pada program pemberian makanan sekolah masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada aspek asupan zat gizi 

atau status gizi siswa, sementara kajian mengenai penerimaan menu makanan sekolah 

masih jarang dilakukan secara komprehensif. Padahal, informasi mengenai daya terima 

makanan sangat penting untuk mengevaluasi efektivitas program pemberian makanan 

di sekolah dan memastikan bahwa makanan yang disediakan benar-benar dikonsumsi 

oleh siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi gizi terhadap daya terima makanan dalam program Makanan Bergizi 

Gratis (MBG) pada siswa di SMPN 36 Makassar. Penelitian ini mengevaluasi daya 

terima terhadap beberapa komponen menu MBG, yaitu makanan pokok, lauk hewani, 

lauk nabati, sayuran, dan buah. 

Integrasi antara intervensi edukasi gizi dengan evaluasi daya terima menu pada 

program MBG yang masih relatif baru diimplementasikan di Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas edukasi 

gizi dalam meningkatkan penerimaan makanan pada program pemberian makanan 

sekolah, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi implementasi program MBG 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas konsumsi pangan remaja di Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan two-

group pretest–posttest, yang terdiri atas kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Kelompok intervensi adalah penerima MBG dan diberikan edukasi gizi, sedangkan 

kelompok kontrol  hanya menerima MBG tanpa diberikan edukasi gizi.  Desain ini 

dipilih untuk mengevaluasi pengaruh edukasi gizi terhadap daya terima makanan pada 

siswa yang mengikuti program makan bergizi di sekolah. 

Sebelum pelaksanaan intervensi, kedua kelompok terlebih dahulu dilakukan 

pengukuran awal (pretest) untuk menilai tingkat daya terima makanan. Pengukuran 

dilakukan melalui observasi sisa makanan setelah siswa mengonsumsi makanan yang 

disediakan. Selanjutnya, kelompok intervensi mendapatkan edukasi gizi sebanyak dua 

kali dalam satu minggu. Setelah intervensi selesai, pengukuran ulang (posttest) 

dilakukan dengan metode yang sama untuk menilai perubahan daya terima makanan. 

Pada kelompok kontrol, pengukuran daya terima makanan juga dilakukan dua kali 

pada periode waktu yang sama, namun tanpa pemberian edukasi gizi. Perbandingan 
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hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok digunakan untuk menilai pengaruh 

intervensi edukasi gizi terhadap daya terima makanan siswa. 

Edukasi gizi diberikan menggunakan media presentasi visual yang berisi materi 

mengenai konsep gizi seimbang berdasarkan pedoman gizi nasional Indonesia yaitu Isi 

Piringku. Materi edukasi mencakup pengenalan kelompok pangan, porsi makan yang 

dianjurkan bagi remaja, serta pentingnya mengonsumsi makanan yang beragam dan 

seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 36 Makassar, yang berlokasi di Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Penelitian berlangsung pada periode 

Februari hingga November 2025. Proses pengumpulan data yang berkaitan dengan 

intervensi dan pengukuran daya terima makanan dilakukan selama pelaksanaan 

program makan bergizi di sekolah tersebut. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdaftar di SMP Negeri 

36 Makassar dengan jumlah total sebanyak 873 siswa. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Lemeshow untuk perbandingan dua proporsi. 

Perhitungan menggunakan tingkat kepercayaan 95% (Zα/2 = 1,96) dan kekuatan uji 

statistik 90% (Zβ = 1,28), dengan estimasi proporsi berdasarkan penelitian sebelumnya 

sebesar 0,10 dan 0,70. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel minimal 

sebanyak 29 responden pada masing-masing kelompok. Untuk mengantisipasi 

kemungkinan terjadinya kehilangan data atau responden yang keluar selama penelitian, 

jumlah sampel ditambah sebesar 10%. Dengan demikian, jumlah sampel akhir yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 31 siswa pada kelompok intervensi dan 30 siswa 

pada kelompok kontrol. 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah 

pemilihan responden yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Tahap kedua dilakukan 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling untuk menentukan pembagian 

siswa ke dalam kelompok intervensi dan kelompok control, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Bersedia menjadi responden penelitian. 

2. Mendapatkan makanan dari program makan bergizi di sekolah. 

3. Mengonsumsi makanan yang disediakan di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan Intervensi 

Intervensi edukasi gizi diberikan kepada kelompok intervensi sebanyak dua kali 

pertemuan dalam satu minggu. Edukasi dilakukan menggunakan media presentasi 

visual yang menjelaskan konsep gizi seimbang sesuai pedoman Isi Piringku. Kelompok 

kontrol hanya mendapatkan Makanan Gizi Gratis (MBG) tanpa diberikan edukasi gizi. 

Materi edukasi mencakup lima kelompok makanan utama, yaitu makanan pokok, 

lauk hewani, lauk nabati, sayuran, buah-buahan, serta anjuran konsumsi air minum 

yang cukup. Selain itu, siswa juga diberikan pemahaman mengenai porsi makan yang 

dianjurkan sesuai pedoman Isi Piringku. Porsi makanan pokok dianjurkan sebanyak dua 
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pertiga dari setengah piring (±150 gram), sedangkan lauk hewani sekitar sepertiga dari 

setengah piring (±75 gram) dan lauk nabati sekitar 100 gram. Sayuran dianjurkan 

sebanyak dua pertiga dari setengah piring (±150 gram), sedangkan buah-buahan sekitar 

sepertiga dari setengah piring (±150 gram). Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai komposisi makanan yang seimbang serta mendorong 

kebiasaan konsumsi makanan yang lebih sehat. 

Pengukuran Daya Terima Makanan 

 Daya terima makanan diukur menggunakan metode Comstock (plate waste 

method) yang menilai jumlah sisa makanan setelah siswa selesai makan.8 Metode ini 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat penerimaan siswa terhadap makanan yang 

disediakan dalam program makan bergizi di sekolah. 

Penilaian sisa makanan dilakukan pada lima jenis hidangan, yaitu makanan pokok, lauk 

hewani, lauk nabati, sayuran, dan buah. 

Skala penilaian metode Comstock terdiri atas enam kategori sebagai berikut: 

0 = Tidak ada sisa makanan (porsi habis dikonsumsi), skor 5 

1 = Sisa makanan sekitar 25%, skor 4 

2 = Sisa makanan sekitar 50%, skor 3 

3 = Sisa makanan sekitar 75%, skor 2 

4 = Hanya dicicipi (sekitar 95% tersisa), skor 1 

5 = Tidak dimakan sama sekali (100% tersisa), skor 0 

 Setelah siswa selesai makan, petugas pengamat yang telah dilatih melakukan 

penilaian visual terhadap sisa makanan pada setiap jenis hidangan menggunakan skala 

Comstock. Semakin tinggi nilai skor menunjukkan semakin baik daya terima makanan 

dan semakin sedikit sisa makanan yang ditinggalkan. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dicatat menggunakan formulir digital dan secara otomatis 

tersimpan dalam spreadsheet melalui aplikasi Google Forms. Selanjutnya, data 

dikodekan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS Statistics. 

Sebelum dilakukan analisis komparatif, distribusi data terlebih dahulu diuji 

menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing 

kelompok kurang dari 50 responden. Apabila data berdistribusi normal (p > 0,05), maka 

analisis perbedaan antara nilai pretest dan posttest dalam kelompok dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test. Namun apabila data tidak berdistribusi normal 

(p < 0,05), maka digunakan uji nonparametrik Wilcoxon signed-rank test sebagai 

alternatif untuk menilai perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi. 

 

HASIL 

 Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel yang hasilnya telah dianalisis 

univariat dan bivariat.  Analisis  univariat  meliputi  karakteristik usia dan jenis kelamin,  

sedangkan  analisis  bivariat meliputi daya terima makanan melalui hasil pre dan post 

test. 
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Karakteristik Sampel 

Tabel 1.Distribusi Karakteristik Sampel berdasarkan Jenis Kelamin  

  Karakteristk 
Kelompok Kontrol 

Kelompok 

Intervensi nilai p 

n % n % 

Jenis kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

 

17 

14 

 

54,8 

45,2 

 

14           

16 

 

46,7 

53,3 

0.351 

Umur: 

13 tahun 

14 tahun 

15 tahun 

 

17 

14 

0 

 

54,8 

45,2 

0,0 

 

19 

9 

2 

 

63,3 

30,0 

6,7 

0.204 

Total 31 100,0 30 100,0  

Sumber: Data Primer, 2026 

Distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol terdapat 17 

siswa laki-laki (54,8%) dan 14 perempuan (45,2%), sedangkan pada kelompok 

intervensi terdapat 14 laki-laki (46,7%) dan 16 perempuan (53,3%). Proporsi ini relatif 

seimbang antara kedua kelompok (p=0.351). Berdasarkan usia, sebagian besar 

responden berusia 13 tahun, yaitu 54,8% pada kelompok kontrol dan 63,3% pada 

kelompok intervensi. Sisanya berusia 14 tahun, sedangkan usia 15 tahun hanya terdapat 

pada kelompok intervensi (6,7%). Mayoritas responden berada pada fase awal remaja. 

Distribusi usia antar kelompok seimbang (p=0.204). 

 

Daya Terima Makanan MBG 

Tabel 2. Perbandingan Daya Terima  Makan Bergizi Gratis antara Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol  

Jenis 

Hidangan Kelompok 

 

n 

Rata-

rata 

Pretest 

Rata-

rata 

Postest 

Selisih  nilai p* 

 

nilai p** 

Makanan 

Pokok 

Intervensi 30 4,33 4,57 0,24 0,452 
0,983 

Kontrol 31 4,35 4,58 0,23 0,198 

Lauk Hewani Intervensi 30 4,57 4,63 0,06 0,801 
0,095 

Kontrol 31 4,52 4,68 0,16 0,493 

Lauk Nabati Intervensi 30 3,00 4,73 1,73 0,000 
0,002 

Kontrol 31 4,32 4,48 0,16 0,600 

Sayur Intervensi 30 3,47 4,23 0,76 0,053 
0,845 

Kontrol 31 2,65 3,29 0,65 0,192 

Buah Intervensi 30 4,17 4,83 0,66 0,103 
0,159 

Kontrol 31 4,84 4,87 0,63 0,879 

 p* :  Uji t dua sampel berpasangan 

p** :  Uji t dua sampel bebas 

Sumber: Data Primer, 2026 
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Hasil penelitian menunjukkan perbandingan daya terima makanan pada program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) antara kelompok intervensi yang menerima edukasi gizi 

dan kelompok kontrol. Pada komponen makanan pokok, skor daya terima meningkat 

pada kedua kelompok, namun perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik 

(p>0,05). Hasil serupa juga ditemukan pada lauk hewani, dimana terjadi peningkatan 

kecil pada kedua kelompok tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna. 

Sebaliknya, pada lauk nabati terjadi peningkatan yang signifikan pada kelompok 

intervensi dari skor rata-rata 3,00 menjadi 4,73 (p<0,001), sementara pada kelompok 

kontrol peningkatannya relatif kecil dan tidak signifikan. Pada komponen sayur dan 

buah, meskipun terdapat peningkatan skor daya terima setelah intervensi, perubahan 

tersebut tidak signifikan secara statistik baik pada kelompok intervensi maupun kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi hanya 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan daya terima pada lauk nabati, 

tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap makanan pokok, lauk hewani, sayuran, dan 

buah. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi tidak secara langsung 

menghasilkan perubahan yang merata pada seluruh komponen daya terima makanan 

dalam program MBG, meskipun terdapat peningkatan signifikan pada lauk nabati. 

Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara edukasi gizi dan perilaku konsumsi 

tidak bersifat linear, melainkan dipengaruhi oleh kompleksitas determinan perilaku 

makan pada remaja. Secara konseptual, edukasi gizi berperan dalam meningkatkan 

domain kognitif (pengetahuan dan pemahaman), namun translasi ke dalam perilaku 

konsumsi sangat dipengaruhi oleh faktor afektif dan kontekstual seperti preferensi rasa, 

norma sosial, serta paparan lingkungan makanan.9,10,11 Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menguatkan bahwa intervensi berbasis pengetahuan saja belum cukup 

untuk mengubah perilaku makan, terutama dalam konteks konsumsi aktual di 

lingkungan sekolah. 

Selain itu, variasi respons antar kelompok makanan menunjukkan bahwa 

efektivitas edukasi gizi sangat bergantung pada karakteristik awal penerimaan makanan. 

Pada makanan dengan tingkat penerimaan tinggi sejak awal, intervensi cenderung tidak 

memberikan dampak yang signifikan karena keterbatasan ruang perubahan (ceiling 

effect). Sebaliknya, pada makanan dengan tingkat penerimaan rendah, edukasi gizi 

berpotensi menjadi stimulus kognitif yang mampu mengubah persepsi dan 

meningkatkan penerimaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa strategi edukasi gizi 

perlu disesuaikan dengan baseline perilaku konsumsi dan tidak dapat diterapkan secara 

seragam untuk semua jenis makanan.9,10 

Dalam konteks budaya lokal Makassar, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan 

melalui pola konsumsi masyarakat yang khas. Makanan pokok seperti nasi telah 

menjadi bagian integral dari identitas budaya makan masyarakat, sehingga memiliki 

tingkat penerimaan yang sangat tinggi dan stabil. Sementara itu, lauk hewani seperti 

ikan dan ayam juga merupakan komponen penting dalam pola makan masyarakat 

pesisir seperti Makassar, yang secara tradisional memiliki akses tinggi terhadap sumber 
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protein hewani. Kondisi ini menjelaskan mengapa edukasi gizi tidak memberikan 

perubahan signifikan pada kedua kelompok makanan tersebut. Sebaliknya, lauk nabati 

seperti tempe dan tahu, meskipun tersedia, dalam beberapa kasus masih dipersepsikan 

sebagai makanan pelengkap atau kurang “prestisius” dibandingkan lauk hewani, 

sehingga edukasi gizi berperan dalam menggeser persepsi tersebut menjadi lebih 

positif.15,16 

Pada kelompok sayuran, rendahnya peningkatan daya terima juga dapat dikaitkan 

dengan kebiasaan konsumsi lokal yang belum optimal pada remaja. Meskipun dalam 

budaya Bugis-Makassar dikenal berbagai olahan sayur, preferensi remaja cenderung 

lebih mengarah pada makanan dengan rasa kuat, gurih, dan tinggi lemak. Faktor sensori 

seperti rasa pahit dan tekstur sayuran tetap menjadi hambatan utama dalam penerimaan, 

sehingga edukasi gizi jangka pendek belum mampu mengatasi resistensi tersebut.12,13,14 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumsi sayur memerlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual, termasuk modifikasi resep berbasis cita rasa lokal 

dan paparan berulang dalam jangka panjang. 

Temuan pada konsumsi buah menunjukkan pola yang relatif stabil dengan 

peningkatan yang tidak signifikan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik 

buah yang secara alami memiliki rasa manis sehingga sudah cukup diterima oleh siswa. 

Namun demikian, tingkat konsumsi tetap dipengaruhi oleh faktor ketersediaan dan 

kebiasaan konsumsi di rumah.9 Oleh karena itu, intervensi edukasi gizi perlu 

diintegrasikan dengan strategi peningkatan aksesibilitas dan penyediaan buah yang 

menarik dalam program MBG. 

Peningkatan signifikan pada lauk nabati menunjukkan bahwa edukasi gizi efektif 

dalam membentuk persepsi baru terhadap makanan yang sebelumnya kurang diminati. 

Edukasi yang menekankan manfaat protein nabati, serta relevansinya dengan kesehatan 

dan pertumbuhan, dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap makanan tersebut.15 

Hal ini sejalan dengan teori perubahan perilaku yang menyatakan bahwa peningkatan 

pengetahuan dapat mempengaruhi sikap, yang selanjutnya berdampak pada perilaku 

konsumsi.10 Selain itu, dalam konteks Indonesia, tempe dan tahu merupakan pangan 

lokal yang memiliki nilai gizi tinggi, terjangkau, dan berkelanjutan, sehingga 

peningkatan penerimaannya menjadi indikator penting keberhasilan intervensi edukasi 

gizi.16 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan program 

MBG tidak hanya bergantung pada kualitas penyediaan makanan, tetapi juga pada 

kemampuan program dalam mengintegrasikan edukasi gizi dengan pendekatan 

lingkungan dan budaya. Program yang efektif perlu mempertimbangkan interaksi 

antara faktor individu, sosial, dan lingkungan dalam membentuk perilaku makan 

siswa.20,21 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

interpretasi hasil. Pertama, durasi intervensi edukasi gizi relatif singkat sehingga belum 

cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku makan yang berkelanjutan, terutama 

pada kelompok makanan dengan resistensi tinggi seperti sayuran. Kedua, pengukuran 

daya terima menggunakan metode Comstock hanya menggambarkan konsumsi aktual 

dalam satu waktu tertentu dan belum mencerminkan kebiasaan konsumsi jangka 
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panjang. Ketiga, penelitian ini belum mengontrol faktor eksternal seperti pengaruh 

keluarga, kebiasaan makan di rumah, serta preferensi individu yang dapat memengaruhi 

daya terima makanan. Selain itu, aspek kualitas sensori makanan (rasa, aroma, tekstur, 

dan tampilan) tidak dianalisis secara mendalam, padahal faktor tersebut berperan 

penting dalam menentukan penerimaan makanan pada remaja. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan program 

Makan Bergizi Gratis di Indonesia, khususnya di Kota Makassar. Edukasi gizi terbukti 

memiliki potensi dalam meningkatkan penerimaan makanan tertentu, sehingga perlu 

diintegrasikan secara sistematis dalam implementasi program MBG. Namun, 

pendekatan edukasi harus dikombinasikan dengan strategi lain seperti inovasi menu 

berbasis cita rasa lokal, peningkatan kualitas sensori makanan, serta keterlibatan guru 

dan orang tua dalam membentuk lingkungan makan yang mendukung.22 Dalam konteks 

Makassar, pengembangan menu MBG dapat mengadaptasi makanan lokal yang 

familiar bagi siswa untuk meningkatkan penerimaan, sekaligus mempertahankan nilai 

gizi yang optimal. Selain itu, program MBG perlu dirancang sebagai intervensi jangka 

panjang yang tidak hanya berfokus pada penyediaan makanan, tetapi juga pada 

pembentukan kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan melalui pendekatan berbasis 

sekolah dan komunitas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap daya terima berbagai komponen menu dalam program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) di SMPN 36 Makassar. Edukasi gizi terbukti meningkatkan daya terima 

secara signifikan pada lauk nabati, yang ditunjukkan oleh penurunan sisa makanan 

setelah intervensi. Namun demikian, edukasi gizi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap daya terima makanan pokok, lauk hewani, sayuran, dan buah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan perilaku konsumsi pada remaja tidak 

hanya dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan gizi, tetapi juga oleh faktor preferensi 

rasa, kebiasaan makan, serta karakteristik sensorik makanan. Oleh karena itu, 

keberhasilan program MBG memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui 

integrasi edukasi gizi, perbaikan kualitas menu, serta strategi peningkatan daya tarik 

makanan bagi siswa. 
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